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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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ARTICLE INFO ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran pembiayaan berkelanjutan dan keterlibatan pemangku 

kepentingan dalam mendorong kinerja ekonomi berkelanjutan; dan  meningkatkan kesadaran terhadap dampak 

lingkungan dalam sektor pariwisata bahari. Penelitian dilakukan pada periode Januari hingga Maret 2024 di tiga 

destinasi utama di Indonesia: Raja Ampat, Bali, dan Pulau Pulau Komodo dengan pendekatan kuantitatif. Data 

primer dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur kepada 167 responden, yang terdiri atas pelaku pariwisata, 

pembuat kebijakan, komunitas lokal, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), dan akademisi. Responden dipilih 

secara purposive sesuai dengan keterlibatan mereka dalam isu pariwisata berkelanjutan. Analisis dilakukan dengan 

menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) untuk menguji hubungan antara variabel kesiapan 

untuk mendukung, pembiayaan berkelanjutan, kinerja ekonomi, kesadaran dampak lingkungan, dan dukungan 

kebijakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan untuk mendukung berpengaruh signifikan terhadap 

pembiayaan berkelanjutan, kinerja ekonomi, dan kesadaran lingkungan. Pembiayaan berkelanjutan lebih kuat 

memengaruhi kesadaran lingkungan dibandingkan kinerja ekonomi. Sementara itu, kesadaran lingkungan 

terbukti sebagai faktor utama yang meningkatkan dukungan terhadap kebijakan keberlanjutan. Temuan ini 

menegaskan bahwa keterlibatan pemangku kepentingan dan mekanisme pembiayaan yang berkelanjutan 

menjadi fondasi penting bagi pertumbuhan ekonomi jangka panjang dan kebijakan berbasis lingkungan dalam 

pengembangan pariwisata bahari di wilayah yang memiliki keanekaragaman hayati tinggi Pulau Komodo Pulau 

Komodo.

Kata Kunci: pembiayaan berkelanjutan; kinerja ekonomi; kesadaran dampak lingkungan; dukungan  
                     kebijakan; pariwisata bahari

ABSTRACT

This study investigates the role of sustainable financing and stakeholder engagement in enhancing sustainable economic 
performance and raising awareness of environmental impacts within the marine tourism sector. The research was 
conducted between January and March 2024 across three prominent marine tourism destinations in Indonesia, 
namely Raja Ampat, Bali, and the Komodo Islands. Employing a quantitative approach, primary data were collected 
through structured questionnaires administered to 167 purposively selected respondents, including tourism operators, 
policymakers, local community members, representatives of non-governmental organisations (NGOs), and academics—
each selected based on their involvement in sustainable tourism initiatives. Data were analysed using Structural Equation 
Modeling (SEM) to assess the relationships among key variables: readiness to support, sustainable financing, economic 
performance, environmental impact awareness, and policy support. The findings indicate that readiness to support exerts 
a significant positive influence on sustainable financing, economic performance, and environmental awareness. Moreover, 
sustainable financing has a stronger effect on raising environmental awareness than on enhancing economic performance. 
Environmental awareness, in turn, emerged as a critical determinant of support for sustainability-oriented policies. 
These results highlight that stakeholder engagement, together with well-structured sustainable financing mechanisms, 
forms a foundational basis for long-term economic development and environmentally responsible policymaking in 
marine tourism, particularly in biodiversity-rich areas such as the Komodo Islands.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Industri pariwisata bahari di Indonesia 

mempunyai peran penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi (Fahlevi et al., 2020; 

King et al., 2021), terutama di wilayah yang 

memiliki keanekaragaman hayati laut yang kaya 

seperti Raja Ampat (Atmodjo et al., 2017), Bali 

(Rodenburg, 1980), dan Pulau Komodo (Lasso & 

Dahles, 2018). Wilayah-wilayah ini diakui secara 

global karena keindahan alamnya, menarik jutaan 

wisatawan setiap tahun. Pariwisata telah menjadi 
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pilar ekonomi yang krusial bagi wilayah-wilayah ini  

(Sagita et al., 2020), menghasilkan pendapatan 

yang signifikan dan peluang kerja bagi komunitas 

lokal. Sejak tahun 2019, sektor pariwisata telah 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia, dan 

pariwisata bahari menyumbang sebesar 21,3% dari 

total kontribusi sektor pariwisata secara keseluruhan 

(Briandana et al., 2018; IBEKA, 2024). Namun 

demikian, ekspansi sektor ini juga memunculkan 

berbagai tantangan lingkungan yang berpotensi 

mengancam keberlanjutan jangka panjang,  

baik bagi industri pariwisata itu sendiri maupun  

bagi ekosistem yang menjadi penopangnya  

(Adam, 2022; Fahlevi, 2023). Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi 

melalui pariwisata tidak dapat dipisahkan dari 

urgensi pengelolaan dampak lingkungan yang 

memadai.

Salah satu tantangan paling mendesak adalah 

degradasi terumbu karang (Arabi & Nahman, 2020; 

Dimitrovski et al., 2021), yang merupakan bagian 

integral dari ekosistem laut Indonesia dan daya 

tarik pariwisata. Terumbu karang sangat sensitif 

terhadap tekanan lingkungan seperti penangkapan 

ikan berlebihan, polusi, dan kerusakan fisik 

yang disebabkan oleh aktivitas pariwisata seperti 

snorkeling dan menyelam (Bideci & Bideci, 2021). 

Pemanfaatan berlebihan terhadap suatu destinasi 

tanpa manajemen lingkungan yang memadai 

telah menyebabkan penurunan kesehatan terumbu 

karang, yang berdampak pada keanekaragaman 

hayati laut (Carvache-Franco et al., 2020). Selain 

itu, polusi laut, terutama dari limbah plastik dan 

limbah domestik yang tidak diolah, merupakan 

ancaman signifikan bagi kehidupan laut (Arabi 

& Nahman, 2020). Studi yang dilakukan oleh 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Indonesia (KLHK) pada tahun 2020 mencatat 

bahwa sekitar 521.000 ton sampah plastik berakhir 

di laut setiap tahunnya, sebagian besar berasal  

dari aktivitas pariwisata dan komunitas pesisir  

(Antara, 2021). Selain itu, kehilangan 

keanekaragaman hayati di lingkungan laut yang 

disebabkan oleh kerusakan habitat dan eksploitasi 

berlebihan terhadap sumber daya laut, merusak 

fondasi ekologi yang mendukung industri  

pariwisata (Apps et al., 2019). Ekosistem laut 

Indonesia adalah rumah bagi ratusan spesies, 

banyak di antaranya terancam punah (Sahri et al., 
2020). Dengan tekanan dari aktivitas pariwisata, 

kerentanan ekosistem laut Indonesia yang menjadi 

habitat spesies endemik semakin tinggi, termasuk 

di kawasan prioritas seperti Raja Ampat dan Pulau 

Komodo. Tanpa intervensi segera untuk mengurangi 

dampak negatif lingkungan dari pariwisata, 

degradasi ekosistem ini dapat mengurangi daya tarik 

pariwisata, yang secara langsung mempengaruhi 

kinerja ekonomi dalam jangka panjang.

Dalam upaya meningkatkan daya saing 

pariwisata nasional, pemerintah Indonesia 

menetapkan lima Destinasi Super-Prioritas (DSP) 

yang menjadi fokus percepatan pembangunan 

infrastruktur dan promosi, yakni Danau Toba, 

Borobudur, Mandalika, Labuan Bajo, dan  

Likupang  (Kemenparekraf, 2021), Dari ketiga 

lokasi penelitian ini, Labuan Bajo (pintu utama ke 

Taman Nasional Komodo) secara resmi masuk ke 

dalam daftar DSP, sementara Raja Ampat termasuk 

dalam destinasi konservasi prioritas nasional  

yang tercantum dalam RIPPNAS 2010–2025. 

Sementara itu, Bali, meskipun tidak termasuk dalam 

lima besar DSP, berperan penting sebagai hub utama 

pariwisata internasional dan kawasan penyangga 

untuk konektivitas destinasi timur Indonesia 

(Bappenas, 2020). Oleh karena itu, ketiga wilayah 

ini secara strategis merepresentasikan kawasan  

yang menjadi fokus pengembangan pariwisata 

nasional dengan tantangan keberlanjutan yang khas.

DSP menekankan perlunya menjaga 

keseimbangan ekologi di ekosistem laut, yang 

berfungsi sebagai fondasi bagi pariwisata dan sumber 

daya penting bagi masyarakat pesisir Pariwisata 

bahari memiliki potensi besar dalam mendukung 

perekonomian, namun apabila pengelolaannya 

tidak efektif, dapat memicu eksploitasi berlebihan 

terhadap sumber daya alam yang sangat berharga 

seperti terumbu karang dan sumber daya perikanan 

(Apps et al., 2019). Salah satu cara untuk mengatasi 

tantangan tersebut dengan mengimplementasikan 

mekanisme pembiayaan berkelanjutan dalam 

pengelolaan pariwisata bahariseperti dana ekowisata 

dan obligasi hijau (Scholtens, 2006). Mekanisme 

pembiayaan berkelanjutan merupakan strategi 

penting untuk memastikan aktivitas pariwisata 

tetap selaras dengan pelestarian habitat alami serta 

mempromosikan praktik wisata yang bertanggung 

jawab. Penelitian Cheng dan Wu (2015) serta Lee 

dan Oh (2018) memperkuat pandangan ini yang 

menegaskan bahwa pembiayaan berkelanjutan tidak 

hanya mendukung pengelolaan sumber daya jangka 

panjang, tetapi juga mampu mendorong kesadaran 

kolektif tentang pentingnya keseimbangan antara 

keuntungan ekonomi dan pelestarian lingkungan. 

Menurut Santoso et al. (2022) pendekatan ini 

terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran 

lingkungan sekaligus menjamin manfaat ekonomi 

berkelanjutan. Oleh karena itu, peran aktif 

pemerintah dan pemangku kepentingan dalam 
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Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 

ARTICLE INFO 
 

ABSTRACT 
 

Article history 
Received February 10, 2022 
Revised March 15, 2022 
Accepted March 31, 2022 
Available online March 31, 2022 

 Over the last decade, numerous methods have been developed to detect the 
influential actors of hate speech in social networks, one of which is the 
Collective Influence (CI) method. However, this method is associated with 
unweighted datasets, which makes it inappropriate for social media, 
significantly using weight datasets. This study proposes a new CI method 
called the Weighted Collective Influence Graph (WCIG), which uses the 
weights and neighbor values to detect the influence of hate speech. A total 
of 49, 992 Indonesian tweets were and extracted from Indonesian Twitter 
accounts, from January 01 to January 22, 2021. The data collected are also 
used to compare the results of the proposed WCIG method to determine 
the influential actors in the dissemination of information. The experiment 
was carried out two times using parameters ∂=2 and parameter ∂=4. The 
results showed that the usernames bernacleboy and zack_rockstar are 
influential actors in the dataset. Furthermore, the time needed to process 
WCIG calculations on HPC is 34-75 hours because the larger the 
parameter used, the greater the processing time.  

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 

    

 

 
Keywords 
Node central 
Centrality measure 
Collective influence 
Key actor 
Weight collective influence graph 

 

Buletin Ilmiah Marina Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan

http://ejournal-balitbang.kkp.go.id/index.php/mra
 p-ISSN: 2502-0803

e-ISSN: 2541-2930

63

mendorong kebijakan pembiayaan berkelanjutan 

sangat diperlukan untuk memastikan keberlanjutan 

dan daya saing sektor pariwisata bahari di masa 

depan.

Selain dukungan kebijakan dari pemerintah 

dan pemangku kepentingan institusional, 

keterlibatan masyarakat lokal juga menjadi elemen 

krusial dalam mewujudkan keberlanjutan pariwisata 

bahari. Masyarakat lokal dapat menjadi kunci 

untuk berupaya aktif. dalam berbagai tahapan 

kegiatan pariwisata, termasuk dalam perencanaan, 

pelaksanaan, hingga pengelolaan, sehingga 

mereka mendapatkan manfaat ekonomi, sosial, 

dan lingkungan secara langsung dari aktivitas 

pariwisata tersebut salah satu tujuan utama DSP 

adalah memberdayakan masyarakat lokal dengan 

mengintegrasikan mereka ke dalam rantai nilai 

pariwisata (Amin, 2020). Inisiatif pariwisata 

bahari berbasis komunitas, yang didukung oleh 

pembiayaan berkelanjutan, memungkinkan 

masyarakat lokal untuk mengembangkan bisnis 

pariwisata ramah lingkungan sambil melindungi 

lingkungan pesisir mereka (Aboaba et al., 2022). 

Instrumen keuangan seperti program pembiayaan 

mikro dan kemitraan publik-swasta memungkinkan 

pengusaha lokal untuk berinvestasi dalam 

infrastruktur berkelanjutan, aktivitas ekowisata, 

dan proyek konservasi, memastikan bahwa manfaat 

ekonomi dari pariwisata bahari dibagikan dengan  

mereka yang tinggal di wilayah tersebut (Duong et 
al., 2022; Lo et al., 2019).

Keberlanjutan lingkungan merupakan inti 

dari komponen pariwisata bahari dalam DSP, 

karena perlindungan terhadap terumbu karang, 

mangrove, dan keanekaragaman hayati laut sangat 

penting bagi kelangsungan industri ini (Carvache-

Franco et al., 2021). Rencana ini mendorong 

adopsi praktik pariwisata berkelanjutan yang 

meminimalkan dampak lingkungan, didukung  

oleh kerangka peraturan dan insentif kebijakan  

yang mempromosikan pengembangan pariwisata 

ramah lingkungan. Dalam hal ini, dukungan 

kebijakan memainkan peran penting dalam 

memastikan bahwa manfaat dari pembiayaan 

berkelanjutan melampaui pertumbuhan ekonomi, 

dengan mendorong pelestarian lingkungan  

di seluruh sektor pariwisata bahari. Keterlibatan 

para pemangku kepentingan dalam mendukung 

pariwisata berkelanjutan memainkan peran  

penting dalam keberhasilan inisiatif pembiayaan 

semacam dana ekowisata dan obligasi hijau  

(Atmodjo et al., 2017). Para pemangku 

kepentingan seperti bisnis dan komunitas lokal, 

ketika menunjukkan dukungan kuat terhadap 

keberlanjutan, ada kemungkinan mereka ingin 

berinvestasi dalam infrastruktur ramah lingkungan 

dan mematuhi regulasi lingkungan. Penelitian 

telah menyoroti dampak positif keterlibatan 

pemangku kepentingan terhadap kinerja ekonomi, 

menunjukkan bahwa bisnis dengan pengelolaan 

lingkungan yang kuat lebih siap untuk menarik 

wisatawan dan mempertahankan profitabilitas 

jangka panjang.

Berbagai studi telah meneliti hubungan 

antara keberlanjutan lingkungan dan kinerja 

pariwisata, hanya sedikit yang mempertimbangkan 

peran keterlibatan pemangku kepentingan  

sebagai moderator, khususnya dalam konteks 

geografis yang sangat rentan seperti kawasan 

Raja Ampat, Bali, dan Pulau Komodo. Penelitian 

ini mengusulkan model konseptual yang 

mengintegrasikan aspek tersebut secara simultan. 

Keterlibatan variabel-variabel seperti pembiayaan 

berkelanjutan, kinerja ekonomi, dan kesadaran 

dampak lingkungan, tetapi juga memperkenalkan 

peran moderasi willingness to support dalam  

konteks pariwisata bahari di Indonesia. Selain 

itu, penelitian ini menyoroti pentingnya konteks 

geografis spesifik seperti Raja Ampat, Bali, dan 

Pulau Komodo, yang memiliki dinamika pariwisata 

dan lingkungan yang berbeda dibandingkan 

dengan destinasi lain. Penelitian sebelumnya 

lebih berfokus pada hubungan linier atau 

langsung antara kinerja ekonomi dan kesadaran 

lingkungan, tanpa mempertimbangkan peran 

penting keterlibatan pemangku kepentingan sebagai  

variabel moderator. Meskipun banyak penelitian 

membahas keberlanjutan di sektor pariwisata 

(Cheng & Wu, 2015; Dimitrovski et al., 2021;  

Lasso & Dahles, 2018), sebagian besar penelitian 

tersebut tidak secara eksplisit menangani 

karakteristik unik kawasan-kawasan ini yang kaya 

dengan keanekaragaman hayati laut, tetapi juga 

rentan terhadap kerusakan lingkungan akibat 

pariwisata massal. 

Dalam konteks Indonesia, di mana sektor 

pariwisata bahari berkembang pesat namun 

menghadapi tekanan ekologis yang signifikan, 

penelitian ini berupaya memahami dinamika antara 

kesadaran lingkungan dan dukungan kebijakan 

sebagai dua kekuatan yang saling melengkapi. 

Penelitian ini bertujuan menunjukkan bahwa 

keberhasilan kebijakan pariwisata berkelanjutan 

tidak dapat hanya bergantung pada dorongan 

ekonomi semata, melainkan harus didorong oleh 

tingkat kesadaran ekologis dari aktor-aktor lokal, 

termasuk masyarakat, pemerintah daerah, dan 

pelaku usaha.
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Pendekatan Ilmiah

Penelitian ini melibatkan 167 responden 

yang terdiri dari pelaku pariwisata bahari, pejabat 

pemerintah, LSM, komunitas lokal, dan akademisi. 

Kriteria pemilihan responden didasarkan pada 

keterlibatan mereka dalam pengelolaan, kebijakan, 

atau aktivitas pariwisata bahari berkelanjutan di 

Indonesia sebagaimana Gambar 1 model penelitian.

Ruang lingkup penelitian mencakup wilayah 

administratif yang lebih spesifik, yaitu Kabupaten 

Raja Ampat di Provinsi Papua Barat, Provinsi Bali 

secara umum, dan Kabupaten Manggarai Barat 

(termasuk kawasan Taman Nasional Pulau Komodo) 

di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Responden 

dipilih melalui metode purposive sampling  
(Saunders et al., 2009), yang memastikan bahwa 

setiap responden memiliki relevansi langsung 

dengan topik penelitian (Sekaran & Bougie, 2016). 

Untuk menentukan ukuran sampel minimum, 

penelitian ini menggunakan rumus Slovin et al. 
(1993) untuk mengakomodasi jumlah populasi yang 

besar, sekaligus menjaga tingkat kesalahan yang 

dapat diterima.

Gambar 1. Model Penelitian.
Sumber: Peneliti (2024)

.....................(1)

Di mana:

n  = adalah ukuran sampel yang diperlukan,

N  = adalah total populasi,

e =.adalah tingkat kesalahan yang diinginkan  

   (misalnya, 5%).

100-200 responden (Kang, 2021). Pada Tabel 1 

jumlah sampel yang digunakan adalah 167, yang 

memenuhi persyaratan untuk memperoleh hasil 

yang representatif dari populasi yang lebih besar.

Tabel 1. Karakteristik Responden.

Latar Belakang Responden Frekuensi 
(n)

Persentase 
(%)

Pelaku Usaha Pariwisata Bahari 50 29.94

Pejabat Pemerintah dan Pembuat 

Kebijakan

30 17.96

LSM dan Organisasi Non-

Pemerintah

35 20.96

Komunitas Lokal 32 19.16

Akademisi dan Peneliti 20 11.98

Total 167 100%
Sumber: Data primer yang diolah, 2024.

Metode penyebaran kuesioner dalam 

penelitian ini dilakukan secara terstruktur pada 

periode Januari hingga Maret 2024, dengan 

menggunakan kombinasi email, platform dalam 

jaringan (daring), serta wawancara langsung 

yang dilakukan di lokasi penelitian masing-

masing kuesioner, yang disesuaikan dengan 

kelompok pemangku kepentingan. Kuesioner 

disebarkan kepada 167 responden yang mencakup 

pelaku usaha pariwisata, pejabat pemerintah, 

LSM, komunitas lokal, serta akademisi dan 

peneliti. Kuesioner disampaikan secara langsung 

atau melalui kontak dengan tokoh masyarakat  

setempat sebagai pelaku usaha pariwisata 

dan komunitas lokal. Kuesioner untuk 

pejabat pemerintah, LSM, dan akademisi,  

didistribusikan melalui email dan jaringan 

profesional. Pengumpulan data dilakukan selama 

dua bulan, memberikan waktu yang cukup 

bagi responden untuk mengisi kuesioner dan 

Dengan tingkat kesalahan sebesar 5% dan 

populasi pariwisata bahari di wilayah-wilayah utama 

yang diperkirakan lebih dari 10.000 orang, ukuran 

sampel minimum yang direkomendasikan adalah 
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menyediakan klarifikasi tambahan jika diperlukan 

untuk meningkatkan partisipasi.

Operasionalisasi Variabel

Variabel-variabel yang akan digunakan  

dalam penelitian ini diukur berdasarkan 

perihal spesifik yang terkait dengan setiap 

konstruk (Ringle et al., 2020). Setiap konstruk 

dirancang untuk menangkap aspek kritis dari 

pariwisata berkelanjutan, mulai dari pembiayaan  

berkelanjutan, kesiapan pemangku kepentingan 

untuk mendukung, hingga dampak lingkungan, 

kinerja ekonomi, dan dukungan kebijakan.  

Setiap konstruk didefinisikan melalui lima  

indikator yang diturunkan dari literatur yang  

relevan dan telah divalidasi sebelumnya untuk 

memastikan keakuratan dan konsistensi  

dalam pengukuran. Penggunaan skala Likert 
1-7 pada setiap item akan memungkinkan  

pengukuran kuantitatif dari persepsi responden 

terkait konstruk tersebut (Likert, 1932).  

Tabel 2 berikut menyajikan konstruk dan item  

yang digunakan untuk mengukur setiap variabel 

dalam penelitian ini.

Setiap konstruk digunakan untuk 

mengevaluasi perspektif responden terhadap aspek 

pariwisata berkelanjutan. Pembiayaan berkelanjutan 

berfokus pada bagaimana investasi mendukung 

konservasi dan pembangunan yang sejalan dengan 

tujuan keberlanjutan. Kesiapan untuk mendukung 

mengukur komitmen pemangku kepentingan untuk 

berinvestasi dan terlibat dalam praktik-praktik 

berkelanjutan. Kesadaran dampak lingkungan 

menunjukkan pemahaman mereka mengenai 

Tabel 2. Operasional Variabel.

Konstruk Butir Pernyataan
Pembiayaan Berkelanjutan

(Scholtens, 2006)

1. Inisiatif pembiayaan mendukung konservasi lingkungan.

2. Ketersediaan produk keuangan untuk proyek pariwisata berkelanjutan.

3. Kemitraan publik-swasta mempromosikan keberlanjutan.

4. Mekanisme keuangan selaras dengan SDGs.

5. Keterlibatan komunitas lokal dalam keputusan pembiayaan.

Kesiapan untuk Mendukung

(Duong et al., 2022)

1. Kesediaan untuk berinvestasi dalam infrastruktur pariwisata berkelanjutan.

2. Dukungan terhadap kebijakan yang mempromosikan pariwisata berkelanjutan.

3. Komitmen untuk mengurangi dampak lingkungan.

4. Kerjasama dengan pemerintah dan LSM untuk keberlanjutan.

5. Partisipasi dalam pelatihan praktik berkelanjutan.

Kesadaran Dampak ingkungan

(Lai & Vinh, 2013)

1. Kesadaran akan degradasi lingkungan yang disebabkan oleh pariwisata.

2. Pemahaman tentang regulasi yang mendukung perlindungan lingkungan dalam 

pariwisata.

3. Pentingnya konservasi keanekaragaman hayati laut.

4. Pengetahuan tentang praktik pariwisata ramah lingkungan.

5. Kesadaran akan isu pengelolaan sumber daya.

Kinerja Ekonomi

(Santoso et al., 2022)

1. Pariwisata berkelanjutan meningkatkan pendapatan.

2. Pariwisata berkelanjutan mendorong penciptaan lapangan kerja.

3. Investasi pariwisata ramah lingkungan menunjukkan profitabilitas jangka panjang.

4. Komunitas lokal secara ekonomi diuntungkan dari proyek pariwisata berkelanjutan.

5. Pariwisata berkelanjutan meningkatkan kinerja bisnis secara keseluruhan.

Dukungan Kebijakan

(Alavi & Yasin, 2000)

1. Kebijakan pemerintah mendukung pengembangan pariwisata berkelanjutan.

2. Insentif keuangan tersedia untuk proyek pariwisata berkelanjutan.

3. Kerangka hukum mendukung konservasi lingkungan.

4. Rencana pembangunan nasional mengintegrasikan pariwisata berkelanjutan.

5. Mekanisme penegakan untuk keberlanjutan efektif.
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efek pariwisata terhadap lingkungan. Kinerja 

ekonomi mengukur seberapa baik keuntungan 

ekonomi dari praktik berkelanjutan, dan dukungan 

kebijakan mengevaluasi peran pemerintah dalam 

mengembangkan kerangka kebijakan yang 

mendukung keberlanjutan di sektor pariwisata.

Analisa Data

Penelitian ini menggunakan Structural 
Equation Modeling (SEM) untuk menganalisis 

hubungan antar variabel dalam model yang diusulkan 

(Henseler et al., 2015). SEM memungkinkan 

peneliti untuk menguji hubungan langsung dan 

moderasi antara variabel-variabel seperti pembiayaan 

berkelanjutan (SF), kinerja ekonomi (EP), kesadaran 

dampak lingkungan (EIA), dan dukungan kebijakan 

(PS). Pengaruh langsung dalam konteks SEM 

merujuk pada hubungan antara dua variabel di 

mana satu variabel independen memiliki dampak 

langsung terhadap variabel dependen. Pengaruh 

langsung tersebut menunjukkan bagaimana variabel 

independen memengaruhi variabel dependen 

tanpa adanya faktor tambahan yang memengaruhi 

kekuatan hubungan tersebut.

..........(2)

..........(3)

..........(2)

atau memperlemah hubungan antara pembiayaan 

keberlanjutan (SF) dan kinerja ekonomi (EP). 

Artinya, ketika WS tinggi, pengaruh SF terhadap 

EP mungkin akan lebih besar dibandingkan  

ketika WS rendah. Moderasi ini menunjukkan 

bahwa dampak satu variabel terhadap yang lain  

bisa bergantung pada kondisi variabel ketiga, 

sehingga memberikan pemahaman yang lebih  

dalam tentang dinamika hubungan antarvariabel 

dapat dilihat pada rumus 3.

Model SEM dengan pengaruh langsung  

dan moderasi digunakan untuk menghasilkan 

analisis yang lebih komprehensif, karena  

tidak hanya mengidentifikasi hubungan 

antarvariabel, tetapi juga bagaimana hubungan  

tersebut bisa berbeda dalam kondisi tertentu  

(Lind et al., 2018).

Pengukuran Model

Hasil analisis outer model, penting untuk 

mengevaluasi validitas dan reliabilitas dari konstruk-

konstruk yang digunakan dalam penelitian ini  

(Hair et al., 2017). Setiap konstruk diukur dengan 

beberapa indikator, dan factor loading (FL) 

menggambarkan seberapa kuat hubungan antara 

indikator dan konstruknya. Nilai-nilai Cronbach's 
Alpha (CA), Composite Reliability (CR), dan 

Average Variance Extracted (AVE) juga digunakan 

untuk menilai konsistensi internal dan sejauh 

mana konstruk tersebut mampu menjelaskan 

varians indikator-indikatornya (Lind et al., 2018;  

Saunders et al., 2009). Tabel 3 berikut menyajikan 

hasil validitas dan reliabilitas outer model.

Sebaliknya, efek moderasi terjadi ketika 

hubungan antara dua variabel berubah karena adanya 

pengaruh dari variabel ketiga, yang disebut sebagai 

moderator. Dalam penelitian ini, kesiapan untuk 

mendukung (WS) memainkan peran sebagai variabel 

moderator. Misalnya, WS dapat memperkuat 

Tabel 3. Pengujian Validitas dan Reliabilitas.

Konstruk Item FL CA CR AVE

EIA EIA1-EIA5 0.764-0.931 0.88 0.91 0.68

EP EP1-EP5 0.717-0.853 0.91 0.92 0.70

PS PS1-PS5 0.779-0.855 0.85 0.90 0.65

SF SF1-SF5 0.734-0.908 0.89 0.92 0.69

WS WS1-WS5 0.743-0.883 0.87 0.90 0.66

Sumber: Data primer yang diolah, 2024.
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Seluruh konstruk memiliki nilai Cronbach's 
Alpha di atas 0.70, yang menunjukkan konsistensi 

internal yang baik. Selain itu, nilai composite 
reliability (CR) untuk setiap konstruk juga melebihi 

batas 0.70, menandakan bahwa indikator-indikator 

tersebut secara konsisten mengukur konstruk yang 

dimaksud. Nilai AVE yang berada di atas 0.50 

menunjukkan bahwa lebih dari setengah varians 

dari indikator dapat dijelaskan oleh konstruk laten, 

yang menandakan validitas konvergen yang baik. 

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa 

indikator yang digunakan dalam penelitian ini valid 

dan reliabel dalam mengukur konstruk masing-

masing.

Model Struktural

Model struktural cukup umum digunakan 

untuk mengukur hubungan antara berbagai variabel 

laten (Henseler et al., 2015; Ringle et al., 2020). 

Gambar 3. Analisa Jalur.
Sumber: JASP (Version 0.19.1)

Setiap variabel laten diukur oleh beberapa indikator 

yang ditampilkan dalam persegi panjang di sekitar 

variabel laten. Garis panah yang menghubungkan 

variabel laten menunjukkan arah hubungan kausal, 

dan beberapa garis juga menunjukkan adanya 

moderasi, di mana WS dan SF memoderasi beberapa 

hubungan (Gambar 3).

Tabel koefisien jalur atau path coefficient 
menggambarkan hasil uji statistik dari masing-

masing hipotesis dalam model ini. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa WS secara signifikan 

mempengaruhi SF dan EP, serta memoderasi 

hubungan antara SF dan EP, dan juga antara EP 

dan EIA. Pengaruh SF terhadap EP dan EIA juga 

signifikan. Namun, pengaruh EP terhadap EIA 

serta moderasi EP terhadap hubungan EIA dan 

PS tidak signifikan, yang menunjukkan bahwa EP 

tidak mempengaruhi kesadaran lingkungan secara 

langsung dalam konteks ini (Tabel 4).

Tabel 4. Koefisien Jalur.

Hipotesis Koefisien t-statistic p-value Keputusan
H1: WS influences SF 0.534 7.845 < 0.001 Diterima

H2: WS influences EP 0.421 6.523 < 0.001 Diterima

H3: SF influences EP 0.376 5.472 < 0.001 Diterima

H4: SF influences EIA 0.499 6.923 < 0.001 Diterima

H5: EP influences EIA 0.062 1.321 0.187 Ditolak

H6: EIA influences PS 0.542 8.241 < 0.001 Diterima

H7a: WS moderates SF → EP 0.289 4.375 < 0.001 Diterima

H7b: WS moderates SF → EIA 0.312 3.812 < 0.001 Diterima

H7c: WS moderates EP → EIA 0.154 2.321 0.010 Diterima

H8a: SF moderates EIA → PS 0.270 3.982 < 0.001 Diterima

H8b: EP moderates EIA → PS 0.039 0.985 0.325 Ditolak

Sumber: Data primer yang diolah, 2024.
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Pengaruh terbesar dalam model ini terlihat 

pada hubungan antara EIA dan PS dengan  

koefisien sebesar 0.542. Hal ini menunjukkan bahwa 

kesadaran dampak lingkungan memiliki pengaruh 

yang sangat kuat terhadap dukungan kebijakan. 

Semakin besar kesadaran pemangku kepentingan 

terhadap dampak lingkungan (Carvache-Franco et 
al., 2020), semakin besar pula dukungan terhadap 

kebijakan yang mendukung keberlanjutan. 

Pengaruh ini bisa dipahami karena ketika orang 

atau institusi lebih sadar akan kerusakan lingkungan 

yang disebabkan oleh aktivitas pariwisata bahari 

(Arabi & Nahman, 2020), mereka cenderung 

mendukung lebih banyak kebijakan yang berfokus 

pada perlindungan lingkungan dan keberlanjutan 

(Santoso et al., 2022).

Sebaliknya, pengaruh terkecil terjadi pada 

hubungan antara EP dan EIA, dengan koefisien 

sebesar 0.062, yang tidak signifikan secara statistik 

(p-value = 0.187). Artinya, kinerja ekonomi dari 

pariwisata berkelanjutan tidak memiliki pengaruh 

langsung yang signifikan terhadap kesadaran 

dampak lingkungan (Dimitrovski et al., 2021). Ini 

bisa terjadi karena walaupun ekonomi yang baik  

dari sektor pariwisata berkelanjutan dapat 

meningkatkan keuntungan finansial, tidak ada 

jaminan bahwa para pelaku bisnis dan pemangku 

kepentingan akan lebih sadar atau peduli terhadap 

dampak lingkungan dari aktivitas mereka  

(Aboaba et al., 2022).

Kawasan Raja Ampat, Bali, dan Pulau 

Komodo memainkan peran penting sebagai 

destinasi pariwisata utama dengan potensi besar 

untuk memanfaatkan konsep keberlanjutan 

ekonomi dan ekologi. Ketiga kawasan ini terkenal 

dengan keindahan alamnya, terutama ekosistem 

laut yang kaya, seperti terumbu karang, pantai, dan 

keanekaragaman hayati laut, yang menjadi daya tarik 

utama bagi wisatawan lokal maupun internasional. 

Namun, pertumbuhan pariwisata yang pesat juga 

menimbulkan tantangan lingkungan yang serius. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, ada tiga topik 

utama yang relevan untuk dibahas dalam kaitannya 

dengan tantangan dan peluang keberlanjutan di 

Raja Ampat, Bali, dan Pulau Komodo.

Kesadaran Dampak Lingkungan Sebagai 
Pendorong Utama Kebijakan Pariwisata 
Berkelanjutan

Salah satu temuan kunci dari penelitian ini 

adalah pengaruh signifikan Kesadaran Dampak 

Lingkungan  (EIA) terhadap Dukungan Kebijakan 

(PS), dengan koefisien sebesar 0.542. Hal ini sangat 

relevan untuk kawasan seperti Raja Ampat, Bali, 

dan Pulau Komodo, di mana kerusakan lingkungan 

yang disebabkan oleh aktivitas pariwisata dapat 

berdampak langsung pada daya tarik destinasi 

tersebut. Kondisi yang terjadi di Raja Ampat dan Bali 

mencerminkan tantangan besar yang dihadapi oleh 

kawasan pariwisata yang memiliki keanekaragaman 

hayati laut yang tinggi. Kerusakan terumbu karang 

yang disebabkan oleh aktivitas wisata seperti 

snorkeling, menyelam, dan penggunaan perahu 

yang tidak ramah lingkungan menjadi masalah yang 

cukup serius di kawasan Raja Ampat.

Temuan ini menjelaskan bahwa kesadaran 

terhadap dampak lingkungan telah mendorong 

berbagai inisiatif kebijakan, seperti pelarangan 

penggunaan plastik sekali pakai dan pengembangan 

program ekowisata (Dikou, 2011). Pada Destinasi 

Pulau Komodo, ancaman terhadap populasi 

Pulau Komodo dan habitat alaminya semakin 

meningkatkan kesadaran tentang perlunya 

perlindungan ketat dan regulasi yang lebih proaktif 

dari pemerintah. Kesadaran ini dapat menjadi dasar 

yang kuat bagi dukungan kebijakan yang lebih 

berkelanjutan untuk melindungi ekosistem laut dan 

darat di ketiga destinasi ini.

Dukungan Pemangku Kepentingan dalam 
Mendorong Pembiayaan Berkelanjutan dan 
Kinerja Ekonomi

Temuan bahwa WS memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pembiayaan berkelanjutan (SF) 

dan kinerja ekonomi (EP) sangat penting dalam 

konteks Raja Ampat, Bali, dan Pulau Komodo. 

Ketiga kawasan ini memerlukan dukungan finansial 

yang berkelanjutan untuk mengembangkan 

infrastruktur yang ramah lingkungan dan menjaga 

keberlanjutan destinasi pariwisata mereka. Di Raja 

Ampat, pendanaan untuk pelestarian terumbu 

karang dan pengelolaan kawasan konservasi laut 

sangat tergantung pada dukungan pemangku 

kepentingan, termasuk pemerintah, lembaga 

swadaya masyarakat, dan pelaku usaha pariwisata 

(Dimitrovski et al., 2021). Apabila para pemangku 

kepentingan memiliki kesediaan yang tinggi untuk 

mendukung keberlanjutan, pembiayaan yang 

diperlukan untuk program-program konservasi 

akan lebih mudah diperoleh. Di Bali, pariwisata 

massal sering kali menyebabkan tekanan yang 

signifikan terhadap sumber daya alam, dukungan 

dari pemangku kepentingan dalam mengembangkan 

proyek ekowisata dan keberlanjutan juga sangat 

diperlukan. Inisiatif seperti pengelolaan air yang 

berkelanjutan dan pengurangan jejak karbon 

dalam pariwisata telah memperoleh perhatian 

dari sektor swasta yang peduli terhadap dampak 
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lingkungan. Di Pulau Komodo, keberlanjutan 

ekonomi dan pelestarian habitat Pulau Komodo 

sangat tergantung pada pendanaan yang diarahkan 

untuk menjaga keseimbangan antara perlindungan 

satwa dan pengembangan infrastruktur pariwisata 

yang berkelanjutan. Oleh karena itu, pelibatan aktif 

pemangku kepentingan di ketiga destinasi ini sangat 

penting untuk memastikan keberlanjutan ekonomi 

jangka panjang.

Tantangan Khusus bagi Bali, Raja Ampat, dan 
Pulau Komodo

Salah satu temuan penting adalah lemahnya 

pengaruh kinerja ekonomi (EP) terhadap 

kesadaran dampak lingkungan  (EIA), yang 

menunjukkan bahwa peningkatan kinerja ekonomi 

di sektor pariwisata belum tentu meningkatkan 

kesadaran lingkungan di kalangan pemangku 

kepentingan. Di Bali, meskipun pariwisata menjadi  

penyumbang utama pendapatan daerah, 

peningkatan keuntungan finansial tidak selalu 

disertai dengan kesadaran untuk menjaga kelestarian 

lingkungan (Adam, 2022). Pembangunan hotel dan  

infrastruktur pariwisata yang pesat, tanpa 

memperhatikan dampak lingkungan, telah 

menyebabkan masalah seperti krisis air dan 

pencemaran laut yang terus meningkat. Hal 

yang sama juga terjadi di Raja Ampat dan Pulau 

Komodo, di mana peningkatan jumlah wisatawan 

dan pendapatan dari pariwisata sering kali tidak 

diimbangi dengan kesadaran yang lebih tinggi 

terhadap perlindungan lingkungan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kesuksesan ekonomi semata 

tidak cukup untuk mendorong tindakan pelestarian 

lingkungan. Tanpa upaya yang terkoordinasi dalam 

meningkatkan kesadaran lingkungan, kinerja 

ekonomi yang baik justru dapat memperburuk 

kondisi lingkungan di ketiga kawasan ini. Oleh 

karena itu, pendidikan lingkungan dan kampanye 

kesadaran harus menjadi bagian integral dari 

strategi pariwisata berkelanjutan, sehingga 

pemangku kepentingan di Bali, Raja Ampat, dan 

Pulau Komodo dapat lebih memahami pentingnya 

menjaga ekosistem yang mereka andalkan

PENUTUP

Penelitian ini memberikan kontribusi baru 

dalam kajian pariwisata berkelanjutan dengan tidak 

hanya menelusuri hubungan linier antara pembiayaan 

berkelanjutan, kinerja ekonomi, dan kesadaran 

terhadap dampak lingkungan, tetapi juga menyoroti 

peran moderasi dari kesiapan untuk mendukung 

(willingness to support) dalam konteks pariwisata 

bahari di Indonesia. Ketiga lokasi penelitian yang 

merupakan tiga destinasi utama—Raja Ampat, 

Bali, dan Pulau Komodo—mengintegrasikan 

dimensi lokal dan keragaman tantangan ekologis 

yang dihadapi masing-masing wilayah. Berbeda 

dari penelitian sebelumnya yang cenderung 

memisahkan aspek ekonomi dan lingkungan, kajian 

ini menekankan pentingnya keterlibatan pemangku 

kepentingan dalam membentuk dukungan kebijakan 

berbasis keberlanjutan. Temuan menunjukkan bahwa 

kesadaran lingkungan memainkan peran sentral 

dalam memperkuat dukungan terhadap kebijakan 

pelestarian, sementara pembiayaan berkelanjutan 

lebih berdampak pada peningkatan kesadaran 

lingkungan dibandingkan pada kinerja ekonomi. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan 

holistik yang mengaitkan aspek ekonomi, 

lingkungan, dan kebijakan secara simultan, sehingga 

menawarkan landasan strategis bagi implementasi 

kebijakan pariwisata berkelanjutan di kawasan yang 

kaya keanekaragaman hayati.
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